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RINGKASAN 

IRTA HASNASARI. Dampak Program Kelurahan Percontohan Mandiri Pangan 

Terpadu (PMPT) terhadap Produktivitas dan Pendapatan Petani Pepaya (Carica 

papaya L) di Kelurahan Talang Jambe Kecamatan Sukarami Kota Palembang. 

(Dibimbing oleh SRIATI dan MUHAMMAD ARBI). 

 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan pelaksanaan Program 

Kelurahan PMPT di Kelurahan Talang Jambe Kecamatan Sukarami Palembang, 

(2) Menganalisis dampak Program Kelurahan PMPT terhadap produktivitas 

pepaya petani di Kelurahan Talang Jambe Kecamatan Sukarami Palembang, (3) 

Menganalisis perbedaan pendapatan petani pepaya sebelum dan sesudah menjadi 

peserta Program Kelurahan PMPT di Kelurahan Talang Jambe Kecamatan 

Sukarami Palembang.  Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Talang Jambe 

Kecamatan Sukarami Kota Palembang.  Pengambilan data dilakukan pada bulan 

Maret 2015.  Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey.  Data yang 

diperoleh berupa data primer dan data sekunder.   

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Program 

Kelurahan PMPT di Kelurahan Talang Jambe Kecamatan Sukarami Palembang 

sudah berjalan dengan baik, namun masih ada kendala seperti masih rendahnya 

kegiatan penyuluhan serta kurangnya dukungan dari dinas/ pemerintah dalam 

pemasaran hasil pepaya.  Terdapat dampak Program Kelurahan PMPT terhadap 

produktivitas pepaya petani, dimana terdapat perbedaan produktivitas pepaya 

petani sebelum dan sesudah menjadi peserta Program Kelurahan PMPT, rata-rata 

produktivitas pepaya petani sebelum menjadi peserta program Kelurahan PMPT 

yaitu sebesar 56.962 kilogram per hektar per musim tanam dan rata-rata 

produktivitas pepaya petani sesudah menjadi peserta program Kelurahan PMPT 

yaitu sebesar 63.234 kilogram per hektar per musim tanam, Terdapat perbedaan 

pendapatan petani pepaya sebelum dan sesudah menjadi peserta program 

Kelurahan PMPT, rata-rata pendapatan petani pepaya sebelum menjadi peserta 

program Kelurahan PMPT yaitu sebesar Rp 500.583.037,00 per hektar per musim 

tanam dan rata-rata pendapatan petani pepaya sesudah menjadi peserta program 

Kelurahan PMPT yaitu sebesar Rp 827.660.817,00 per hektar per musim tanam. 

 

Kata kunci: pelaksanaan program PMPT, petani pepaya, produktivitas,pendapatan 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

IRTA HASNASARI. The Impact Of Kelurahan Percontohan Mandiri Pangan 

Terpadu (PMPT)’S Program For Papaya Farmers Productivity and Income in 
Talang Jambe Village Sukarami Subdistrict Palembang City. (Supervised by 

SRIATI dan MUHAMMAD ARBI). 

 The purposes of this research were to: (1) described the implementation of 

PMPT District’s program in Talang Jambe District Sukarami Subdistrict 
Palembang City, (2) analyzed the impact of PMPT District’s program of papaya 
farmers’ productivity in Talang Jambe District Sukarami Subdistrict Palembang 

City, (3) analyzed the differerences in the level of papaya farmers income before 

and after to be a participant of PMPT District’s program in Talang Jambe District 
Sukarami Subdistrict Palembang City.   

 This research was conducted in Talang Jambe District Sukarami Subdistrict 

Palembang City.  The data was collected on March 2015. This research used a 

survey method.  The data used primary and secondary data.   

 The results showed that the application of PMPT district’s program in 
Talang Jambe District has been run in according with the procedure, however 

there were obstacles such as the education for farmers still low and there’s no 
support services from agency to marketing of papaya.  There were the impact of 

papaya farmer’s productivity, there was the differences of papaya farmers’ 
productivity which is the papaya farmers’ productivity before to be a participant 
of PMPT District’s program was  56,962  kilograms per hectare per plant season, 

while the papaya farmers’ productivity after to be a participant of PMPT District’s 
program was 63,234 kilograms per hectare per plant season.  There was the 

hdifferences of papaya farmers’ income which is papaya farmers’ income before 
to be a participant of PMPT District’s program was Rp 500,583,037,00 per 

hectare per plant season and then papaya farmers’ income after to be a participant 

of PMPT District’s program was Rp 827,660,817,00 per hectare per plant season  

 

Key words: PMPT’S program implementation, papaya farmers, productivity, 

income. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

 Pertanian mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembangunan 

ekonomi di Indonesia.  Pentingnya peranan ini menyebabkan bidang ekonomi 

diletakkan pada pembangunan ekonomi dengan titik berat sektor pertanian. 

Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi pertanian guna 

memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan industri dalam negeri, meningkatkan 

ekspor, meningkatkan pendapatan petani, memperluas kesempatan kerja dan 

mendorong pemerataan kesempatan berusaha (Soekartawi, 2002).  

 Penduduk Indonesia telah memanfaatkan sumber daya alam untuk 

menunjang kebutuhan hidupnya dan salah satunya ialah dengan menggantungkan 

hidup pada sektor pertanian. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Tahun 2013, jumlah petani di Indonesia sebanyak 31.705.337 

jiwa.  Namun pada masa sekarang kondisi petani semakin memprihatinkan karena 

pertanian di Indonesia secara umum masih dengan pola subsisten, kepemilikan 

lahan yang sempit yang berdampak kepada pendapatan para petani yang rendah.  

Diharapkan dari kondisi seperti inilah ada upaya dari pemerintah untuk membantu 

petani agar kehidupan petani dapat lebih layak. 

 Sektor pertanian merupakan sektor basis untuk kemajuan ekonomi, karena 

sektor tersebut terdapat berbagai komoditi yang dapat diolah menjadi produk yang 

bernilai ekonomis. Dalam sektor ini terdapat beberapa subsektor yang terus 

dibudidayakan misalnya tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, perikananan, 

kehutanan dan peternakan (Rahim dan Hastuti, 2007). 

 Hortikultura merupakan salah satu subsektor dari pertanian.  Horikultura 

berasal dari bahasa latin yang terdiri dari dua kata, yaitu hortus (kebun) dan 

culture (bercocok tanam).  Ruang lingkup hortikultura dapat dikelompokan atas 

empat kategori yaitu tanaman buah-buahan, tanaman sayuran, tanaman hias dan 

tanaman lanskap arsitektur (Dirjen Hortikultura RI,  2014). 

 Salah satu jenis tanaman hortikutura dari kelompok tanaman buah-buahan 

yaitu pepaya.  Tanaman pepaya (Carica papaya L) merupakan tanaman buah 
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berupa herba dari famili Caricaceae yang berasal dari sekitar kawasan Meksiko 

dan Costa Rika.  Tanaman ini diketahui tumbuh di daerah-daerah basah, kering, 

daerah dataran rendah serta pegunungan hingga ketinggian 1.000 m dpl 

(Sujiprihati, 2009).  

 Pepaya saat ini dibudidayakan di banyak negara di seluruh dunia.  Di 

Indonesia juga tanaman ini terus diusahakan dikarenakan tanaman ini merupakan 

salah satu tanaman yang tidak terlalu sulit untuk dikembangkan, selain 

memberikan hasil yang cukup banyak, peminat akan buah juga tinggi serta 

tanaman tidak banyak penyakit tanaman yang menyerangnya.  tanaman ini terus 

diusahakan dikarenakan tanaman ini merupakan salah satu tanaman yang tidak 

terlalu sulit untuk dikembangkan, selain memberikan hasil yang cukup banyak, 

peminat akan buah juga tinggi.  Menurut data dari Badan Pusat Statistik Buah-

buahan dan Sayuran tahun 2012, produksi tanaman pepaya di Indonesia mencapai 

angka 906.312 ton.  Salah satu provinsi yang juga melakukan usahatani pepaya 

yaitu di Provinsi Sumatera Selatan.  Hasil produksi untuk tanaman pepaya di 

Sumatera Selatan berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Buah-buahan dan 

Sayuran tahun 2012 yaitu sebesar 7.064 ton. 

 Perkebunan pepaya di Kota Palembang luasnya mencapai 74 hektar dengan 

produksi rata-rata 36 ton per hektar per tahun.  Di Palembang terdapat 3 daerah 

yang paling banyak memproduksi pepaya diantaranya di Kelurahan Talang 

Jambe, Kecamatan Sako dan Kecamatan Sematang Borang.  Kelurahan Talang 

Jambe merupakan salah satu kawasan yang berpotensi baik untuk 

mengembangkan pepaya, hal inilah yang menjadikan pepaya sebagai komoditi 

unggulan di daerah tersebut.  Salah satu jenis pepaya yang banyak diusahakan 

oleh petani setempat yaitu pepaya California (Calina) (Antara News, 2012).  

 Mayoritas petani di Kelurahan Talang Jambe mengusahakan pepaya ini 

dikarenakan tingginya permintaan pasar serta tingginya harga jual pepaya ini 

dibandingkan dengan pepaya jenis Bangkok. Namun dalam mengusahakan 

pepaya, kebanyakan petani setempat masih menggunakan benih yang bersifat 

turun-temurun yang berarti petani tersebut menggunakan benih dari hasil 

pembibitan sendiri dimana pembuatan benih dilakukan dengan cara mengambil 

biji dari tanaman pepaya mereka sendiri yang selanjutnya dijadikan benih  
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Menurut Harjadi (2002), penggunaan benih secara turun-turun dapat menurunkan 

produktivitas suatu komoditi dikarenakan kemampuan genetik dari benih yang 

lterbatas.  Hal ini juga telah dirasakan oleh petanil di Kelurahan Talang Jambe 

yang telah bertahun-tahun melakukan usahatani pepaya di, dimana produktivitas 

tanaman pepaya mulai menurun. 

 Berdasarkan keputusan Walikota tahun 2010, Kelurahan Talang Jambe 

dipilih sebagai Kelurahan Percontohan Mandiri Pangan Terpadu (PMPT) di Kota 

Palembang.  Dilanjutkan pada tahun 2011 yaitu adanya kegiatan pembentukan 

kelompok kerja dan tim pangan Kelurahan PMPT Kota Palembang sesuai dengan 

Surat Keputusan Walikota Palembang Nomor 314.A.Tahun 2011.  Dipilihnya 

Kelurahan Talang jambe sebagai Kelurahan PMPT dikarenakan kelurahan ini 

dianggap memiliki potensi yang sangat besar yang belum digarap secara optimal 

dari berbagai sektor yang ada dikelurahan tersebut.  

 Menurut Kepala Dinas Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Kota 

Palembang, Kelurahan PMPT merupakan suatu kelurahan yang dapat dijadikan 

percontohan sebagai kelurahan yang mampu memenuhi kebutuhan pangannya 

sendiri dari berbagai sektor yaitu sektor pertanian, perikanan dan peternakan. 

Untuk sektor pertanian, terdapat berbagai jenis usahatani yang dikembangkan di 

daerah ini diantaranya pepaya, jagung, kacang panjang, cabai, tomat, sayuran dan 

lain sebagainya.  Salah satu komoditi unggulan dari daerah tersebut yaitu pepaya.  

Hal ini dikarenakan pepaya paling berpotensi untuk dikembangkan diantara 

komoditi lainnya sesuai dengan kondisi lahan di daerah tersebut, dengan 

kemampuan lahan yang baik, sangat disayangkan apabila tidak dimanfaatkan 

dengan sebaiknya.  

 Semenjak dipilih sebagai Kelurahan PMPT, banyak dukungan yang 

diberikan terutama dari Pemerintah Kota dalam hal ini dari Dinas Pertanian agar 

dapat mencapai target program tersebut.  Apabila program Kelurahan PMPT di 

Kelurahan Talang Jambe berhasil maka program ini akan dilanjutkan ke daerah 

lain.  Bentuk dukungan dan upaya dari Dinas Pertanian untuk Kelurahan Talang 

Jambe yang dipilih sebagai kelurahan PMPT yaitu dengan memberikan bantuan 

berupa sarana produksi.  Salah satu kegiatan pemberian bantuan yang pernah 

diberikan tepatnya pada tahun 2012 dari Dinas Pertanian, Perikanan dan 
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Kehutanan (DP2K) Kota Palembang.  Adapun bentuk bantuan yang diberikan 

oleh pihak DP2K khusus untuk komoditi pepaya  di wilayah tersebut yaitu berupa 

pemberian benih varietas Calina yang berasal dari PKBT-IPB Bogor.  Pemberian 

bantuan ini dikarenakan adanya laporan dari petani pepaya setempat yang 

mengalami penurunan pada produktivitas pepaya yang mereka usahakan. 

 Bantuan diberikan kepada petani pepaya yang telah tergabung  dalam 

kelompok tani yang ada di Kelurahan Talang Jambe.  Petani yang menerima 

bantuan benih Calina juga dijadikan percontohan dalam penggunaan varietas 

unggul bagi petani lainnya.  Pemberian bantuan benih unggul ini bertujuan untuk 

mengajak petani dalam menggunakan benih unggul, dimana sebelumnya 

mayoritas petani pepaya masih menggunakan benih yang bersifat turun-temurun 

atau dengan cara membuat benih sendiri, lalu untuk memperbaiki mutu dan 

kualitas tanaman pepaya serta dengan keadaan lahan yang baik dengan 

penggunaan benih unggul ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan 

pendapatan petani setempat.   

 Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti Dampak Program 

Kelurahan PMPT terhadap Produktivitas dan Pendapatan Petani Pepaya di 

Kelurahan Talang Jambe Kecamatan Sukarami Kota Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah untuk penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana pelaksanaan Program Kelurahan PMPT untuk usahatani pepaya 

di Kelurahan Talang Jambe Kecamatan Sukarami Kota Palembang? 

2. Bagaimana dampak Program Kelurahan PMPT terhadap produktivitas 

pepaya di Kelurahan Talang Jambe Kecamatan Sukarami Kota Palembang? 

3. Bagaimana perbedaan tingkat pendapatan antara petani sebelum dan 

sesudah menjadi peserta Program Kelurahan PMPT di Kelurahan Talang 

Jambe Kecamatan Sukarami Kota Palembang? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk: 

1. Mendeskripsikan pelaksanaan Program Kelurahan PMPT untuk usahatani 

pepaya di Kelurahan Talang Jambe Kecamatan Sukarami Kota Palembang 

2. Menganalisis dampak Program Kelurahan PMPT terhadap produktivitas 

pepaya dengan menghitung perbedaan produktivitas pepaya petani sebelum 

dan sesudah menjadi peserta Program Kelurahan PMPT di Kelurahan 

Talang Jambe Kecamatan Sukarami Kota Palembang 

3. Menganalisis perbedaan tingkat pendapatan petani pepaya sebelum dan 

sesudah menjadi peserta Program Kelurahan PMPT untuk melihat dampak 

program Kelurahan PMPT di Kelurahan Talang Jambe Kecamatan 

Sukarami Kota Palembang 

 

 Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tambahan kepada semua pihak dan instansi terkait yang berkepentingan dalam 

Program Kelurahan PMPT di Kelurahan Talang Jambe Kecamatan Sukarami Kota 

Palembang serta sebagai tambahan pustaka dan informasi bagi peneliti yang akan 

datang. 
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